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ABSTRAK

PENYELESAIAN SENGKETA KREDIT MACET TERHADAP
JAMINAN YANG TIDAK DIBEBANKAN HAK
TANGGUNGAN
(Studi Kasus Pada PT.Bank Rakyat Indonesia, Unit Medan)

ANNISA FAHIRAH DITA
NPM: 198400077

Pemberian kredit pada nasabah bank tidak luput dengan permasalahan
terkait kredit macet, bank tidak pernah menginginkan kredit yang di ajukan
akan menjadi kredit bermasalah tetapi pihak bank wajib melakukan upaya
pencegahan kredit bermasalah atau kredit macet yang akan menjadi beban
bagi pihak bank. Rumusan masalah yang diambil adalah: Bagaimana
mekanisme pemberian kredit dan upaya penyelesaian sengketa kredit macet
yang tidak dibebankan hak tanggungan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia Unit
Medan. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(kualitatif) yaitu penelitian yang mengacu pada pemahaman yang mendalam,
pengembangan teori, mendeskripsikan realita atau kenyataan serta
mendeskripsikan kompleksitas sosial dengan mengumpulkan data-data dan
wawancara sehingga peneliti dapat mendorong pemahaman atas substansi
dari suatu peristiwa. Hasil penelitian Mekanisme pemberian kredit oleh PT.
Bank Rakyat Indonesia Unit Medan, mempunyai persyaratan yang berbeda-
beda. yaitu penyiapan dokumen-dokumen, Proses verifikasi dan persetujuan
data. Tahapan pengambilan keputusan kredit. Penandatanganan Perjanjian
dan percairan Dana Pinjaman. Tahapan upaya yang dilakukan adalah melalui
upaya perdamaian dengan melakukan peringatan terlebih dahulu kepada
debitur, Menyelesaikan masalah riwayat kredit buruk dengan cara
restrukturisasi. Upaya restrukturisasi adalah upaya administratif atau upaya
penyelamatan suatu pinjaman yang tergolong macet dengan cara pemberian
jangka waktu. Sebaiknya PT. Bank Rakyat Indonesia mengadakan
pengawasan secara terus-menerus, sehingga dapat berjalan dengan efektif
dalam menurunkan jumlah kredit macet yang terjadi.

Kata Kunci : Jaminan, Tidak Dibebankan, Hak Tanggungan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dasar kebutuhan yang tinggi dan ekonomi yang belum bisa memenuhi
kebutuhan maka dari itu masyarakat banyak melakukan peminjaman atas uang
kepada pihak bank. Bank adalah lembaga perantara bagi pihak yang mempunyai
kelebihan dana. Dalam pinjam-meminjam uang atau yang istilahnya kredit di dalam
kehidupan sehari-hari merupakan suatu yang sangatlah tidak asing lagi tujuan dari
kredit adalah untuk memperlancarnya suatu kegiatan usaha dalam kegiatan
perekonomian yang berperan penting dalam usaha produksi ataupun usaha swasta
yang di buat secara mandiri. Upaya membantu kebutuhan dana bagi kebutuhan
perekonomian dengan cara memberikan pinjaman uang melalui kredit perbankan
yang berupa perjanjian kredit antara kreditur sebagai pihak pemberi dengan debitur
sebagai pihak yang berhutang. Risiko yang sering kali terjadi dalam kegaiatan
kredit adalah kegagalan atau kemacetan dalam pembayaran kredit, risiko timbul
karena pergerakan pasar (risiko pasar) karena bank tidak dapat memenuhi tanggung
jawab yang telah jatuh tempo dan karena adanya kelemahan aspek yuridis
disebabkan adanya tuntuan hukum ketiadaan peraturan perundang-undangan yang
mendukung, oleh karena itu Bank wajib mengelola risiko tersebut dengan adanya
manajemen resiko. Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi untuk

mengukur dan memantau risiko yang timbul dalam kegiatan Bank'.

! Trisadini P. Usanti, Abd. Shomad, Hukum Perbankan (Jakarta : Kencana , 2017),
hal.189
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Dalam memberikan kredit macet bank tidak pernah menginginkan kredit yang
di ajukan akan menjadi kredit bermasalah tetapi pihak bank wajib melakukan upaya
pencegahan kredit bermasalah atau kredit macet yang akan menjadi beban bagi
pihak bank. Jika terjadinya kredit macet maka lembaga bank akan mencari upaya
untuk membebaskan kredit dengan cara memberikan perpanjangan waktu
pelunasan kepada debitur yang bertujuan untuk memberikan suatu kesempatan agar
bisa melunasi kredit dalam waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank, akan tetapi
jika lewat waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank maka pihak bank akan
mengambil kebijakan dengan menyerahkan permasalahan tersebut kepada pihak

yang berwajib?.

Penyelesaian sengketa kredit macet dapat melalui arbitrase yang mempunyai
landasan kuat berupa peraturan perundang-undangan yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 1990 tentang arbitrase dan alternatif penyelesaian
sengketa. Penyelesaian melalui arbitrase dapat dijalankan jika dalam perjanjian
kredit sebelumnya timbul sengketa (sebelum timbulnya kredit macet) telah
dicantumkan klausul arbitrase atau suatu perjanjian arbitrase yang dibuat para pihak
setelah timbulnya kredit macet, jika penyelesaian melalui arbitrase tidak berhasil
dilaksanakan maka upaya yang dilakukan oleh pihak bank adalah melalui prosedur
hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di beberapa
lembaga dan sarana hukum yang dapat di pergunakan mempercepat penyelesaian

masalah kredit macet’.

2 Patricia Ludya Palar, Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Menurut Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase, Jurnal Lex Et Societatis, Vol.6, No.2, 2018

3 Fakhry Firmanto, Penyelesaian Kredit Macet Di Indonesia, Jurnal Pahlawan, Vol.2,
No.2, 2019
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Dengan adanya kredit macet dapat menyebabkan penurunan pendapatan
bank yang memungkinkan terjadinya penurunan laba. Pada prinsipnya pemberian
kredit dapat dilakukan siapa saja yang memiliki kemampuan untuk meminjam uang
ke pihak bank selama proses pengajuan Kredit Modal Kerja antara bank perkreditan
(kreditur) dengan nasabah (debitur) yang disepakati maka muncul kewajiban pada
diri debitur untuk menyerahkan uang yang telah diperjanjikan kepada debitur
dengan suatu hak menerima kembali uang dari debitur dengan waktu beserta bunga
yang telah disepakati oleh pihak kreditur dan debitur, hak dan kewajiban debitur
adalah timbal balik dengan hak dan kewajiban kreditur selama debitur mengikuti
semua perjanjian yang telah disepakati maka permasalahan kredit tidak akan
muncul®. Ada beberapa jenis kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan jangka
waktunya terdiri atas jangka waktu pendek, kredit jangka menengah, kredit jangka
panjang. Dari beberapa jenis-jenis perjanjian kredit dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat adalah kredit modal kerja.

Kredit Modal Kerja adalah kredit yang memiliki jangka waktu pendek yang
diberikan oleh bank kepada pengusaha atau perusahaan untuk kebutuhan modal,
pemberian kredit dapat dilakukan dengan prinsip kehati hatian agar kredit yang
diberikan dapat kembali dengan cepat dan tepat waktu sesuai dengan perjanjian
yang meliputi pinjaman pokok dan bunga’. Kasus-kasus yang terjadi dalam

pemberian jaminan dengan hak tanggungan dalam perjanjian kredit dapat terjadi

4 hitps.//www.eprints.ums.ac.id/perjanjian-kredit. (Dikutip, 12 September 2019)
Shitps://www.eprints.ums.ac.id/tinjauanyuridisaspekiaminandalampelaksanaanperjanjian

kreditmodalkerja
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akibat jaminan berupa sebidang tanah yang kepemilikannya masih di segel, girik,

atau petok atas nama calon nasabah debitur.

Kredit merupakan kegiatan usaha yang merupakan pendapatan terbesar dari
usaha bank yang berasal dari pendapatan kegiatan usaha kredit yang berupa bunga
atau provisi. Dalam Pasal 1 angka (11) Undang-Undang Perbankan, bahwa kredit
adalah tempat penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipinjam atas
persetujuan antara pihak bank dengan pihak lain dengan syarat peminjam (debitur)
wajib melunasi hutangnya dalam waktu yang telah ditentukan®. Sebagai Pinjaman
yang tidak dapat dilunasi oleh debitur karena suatu alasan sehingga bank sebagai
penagih harus menyelesaikan masalahnya kepada pihak ketiga atau melakukan
eksekusi barang agunan. Hak Tanggungan adalah hak jaminan atas tanah dalam
pelunasan utang yang kedudukan kreditur diutamakan dari kreditur lainnya apabila
debitur cidera janji maka kreditur sebagai pemegang Hak Tanggungan dapat
menjual obyek Hak Tanggungan melalui pelelangan. Perjanjian Hak Tanggungan
merupakan perjanjian pokok dalam pemberian Hak Tanggungan atas kredit yang
berbeda jika pihak kreditur merasa yakin dengan kemampuan debitur dengan
agunan yang dijaminkan masih mencukupi untuk diagunkan kembali dapat

dilakukan pengikatan Hak Tanggungan pengikat kedua.

Hak jaminan kebendaan memberikan hak-hak kepada kreditur untuk di
utamakan dalam pengambilan pelunasan dibandingkan kreditur-kreditur lainnya
yang tidak memiliki hak jaminan kebendaan. Hak kebendaan memiliki ciri-ciri

yang berlaku dalam hukum hak tanggungan yaitu asas prioritas, yaitu hak

® Dewi Rachmayani dan Agus Suwandono, Covernote Notaris dalam Perjanjian Kredit
dalam Perspektif Hukum Jaminan, Jurnal Acta Diurnal, Vol.1, No.1,2017
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kebendaan yang lebih dahulu terjadi dan lebih diutamakan daripada yang terjadi
selanjutnya akan tetapi kedudukan yang diutamakan tidak mengurangi hak
preferensi dari Negara terhadap piutang-piutang dalam hukum yang berlaku pada
Pasal 20 ayat (1) Undang-undang Hak Tanggungan. Hak untuk menjual objek hak
tanggungan harus dengan kekuasaan sendiri berdasarkan janji-janji yang diberikan
oleh pemegang hak tanggungan yang di atur dalam APHT yang menjelaskan
apabila debitur cedera janji maka kreditur atau pemegang hak tanggungan berhak

menjual objek hak tanggungan melalui pelelangan’.

Pemberian hak tanggungan adalah orang perseorangan atau badan hukum
yang mempunyai kewenangan untuk melalukan perbuatan hukum terhadap objek
hak tanggungan yang bersangkutan. Kewenangan untuk melakukan perbuatan
hukum terhadap objek hak tanggungan pada ayat (1) harus ada pada pemberi hak
tanggungan pada saat pendaftaraan hak tanggungan dilakukan®. Pemegang hak
tanggungan adalah orang perseorangan atau badan hukum yang berkedudukan
sebagai pihak yang berpiutang sementara penerima hak tanggungan yang sesudah
pemasangan hak tanggungan akan menjadi pemegang hak tanggungan selain itu
kreditor juga bisa menjadi perseorangan maupun badan hukum karena tidak adanya

syarat atas kepemilikan tanah.’

Pembebanan hak tanggungan merupakan suatu proses yang terdiri atas dua

tahap, yaitu diawali dengan tahap pemberian hak tanggungan dan tahap

7 Dimas Nur Arif Putra Suwandi, Perlindungan Hukum Bagi Bank Pemegang Hak
Tanggungan Peringkat Kedua Dalam Eksekusi Objek Hak Tanggungan, Jurnal Media Luris, Vol.1,
No.3,2018

8 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal. 115

® Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal. 117
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pendaftaran, yang dimana tata cara pembebanan hak tanggungan ini wajib
memenuhi syarat syarat yang telah di tetapkan dalam Undang-undang Nomor 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda yang

Berkaitan Dengan Tanah.

Berdasarkan uraian di atas maka hal tersebut adalah latar belakang penulisan
skripsi ini, yang mana penelitian ini mengambil judul “PENYELESAIAN
SENGKETA KREDIT MACET TERHADAP JAMINAN YANG TIDAK
DIBEBANKAN HAK TANGGUNGAN” (Studi Kasus Pada PT.Bank Rakyat

Indonesia, Unit Medan)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang di bahas dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mekanisme pemberian kredit oleh PT.Bank Rakyat Indonesia
Unit Medan?
2. Bagaimana upaya penyelesaian sengketa kredit macet yang tidak

dibebankan hak tanggungan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia Unit Medan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mekanisme pemberian kredit oleh PT.Bank Rakyat
Indonesia Unit Medan.
2. Untuk mengetahui upaya penyelesaian sengketa kredit macet yang tidak

dibebankan hak tanggungan oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Medan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

a. dapat menambah wawasan dalam ilmu hukum mengenai mekanisme
pemberian kredit oleh PT.Bank Rakyat Indonesia Unit Medan.

b. dapat menambah ilmu pengetahuan tentang upaya penyelesaian
sengketa kredit macet yang tidak dibebankan hak tanggungan oleh
Bank Rakyat Indonesia Unit Medan.

c. dapat menambah referensi khususnya bagi mahasiwa dan mahasiswi

Fakultas Ilmu Hukum Universitas Medan Area

2. Secara Praktis

Penelitian ini di harapkan dapat membantu dalam memberikan masukan serta
tambahan pengetahuan bagi para pihak yang terkait dengan masalah yang di teliti
mengenai pemberian kredit modal usaha oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Medan
dan upaya penyelesaian sengketa kredit macet yang tidak dibebankan hak

tanggungan oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Medan.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian skripsi penulis yang berjudul “Penyelesaian Sengketa Kredit Macet
Terhadap Jaminan Yang Tidak Dibebankan Hak Tanggungan (Studi Kasus Pada
PT.Bank Rakyat Indonesia, Unit Medan) yang belum pernah dilakukan namun ada

beberapa judul penelitian terkait dengan judul skripsi penulis yaitu :
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1. Penelitian Skripsi Oleh Chindy Anggreni Batubara, NPM : 168330078,
Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Medan Area dengan
judul skripsi “Pengaruh Kredit Macet Terhadap Penyaluran Kredit Pada

99

Koperasi Simpan Pinjam CU Mandiri Medan Johor” Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021. Permasalahan yang dibahas yaitu :

a. Apakah kredit macet Khusus anggota berpengaruh atau tidak
terhadap penyaluran kredit secara persial pada KSP CU Mandiri
Medan Johor?

b. Apakah kredit macet Khusus non anggota berpengaruh secara positif
terhadap penyaluran kredit secara persial pada KSP CU Mandiri
Medan Johor?

2. Penelitian Skripsi Oleh Risda Amdebora Sihaloho, NPM : 188400181,
Mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Medan Area dengan judul skripsi
“Tinjauan Hukum Restrukturisasi Kredit Macet Pada Masa Pandemi Covid
19” Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Permasalahan yang dibahas
yaitu :

a. Bagaimana pengaturan hukum restrukturisasi kredit terhadap
lembaga jasa keuangan nonbank pada masa pandemi COVID-19?

b. Bagaimana penerapan restrukturisasi kredit macet pada PT
Pegadaian (Persero)?

c. Bagaimana proses penyelesaian restrukturisasi kredit macet pada PT
Pegadaian (Persero)?

3. Penelitian Skripsi Oleh Febri Bahari, NPM : 188400212, Mahasiswa

Fakultas Hukum Universitas Medan Area dengan judul skripsi “Tinjauan
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Yuridis Penyelesaian Kredit Macet Pada Perjanjian Kredit Alat Kesehatan”

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Permasalahan yang dibahas yaitu:

a. Bagaimana Mekanisme Pemberian Kredit Alat Kesehatan di PT. Tri
Bintang Sukses Abadi ?

b. Bagaimanakah Upaya Hukum Terhadap Penyelesaian Kredit Macet

Pada Perjanjian Kredit Alat Kesehatan PT. Tri Bintang Sukses

Abadi ?
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Kredit

2.1.1 Pengertian Kredit
a. Pengertian Kredit

Kredit dalam bahasa Yunani yaitu “credere” yang berarti kepercayaan dan
bahasa Latin “creditum” yang artinya kepercayaan akan kebenaran, yang menjadi
dasar dari kredit adalah kepercayaan. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan yang telah ditentukan oleh pihak Bank.

Selain memberikan manfaat kredit dapat juga memberikan resiko apabila
kredit yang diperoleh digunakan untuk'” :
1. Usaha-usaha yang sifatnya spekulatif
2. Usaha-usaha yang tidak direncanakan dan dikelola dengan baik
3. Kebutuhan konsumtif
4. Penggunaan yang tidak tepat (side streaming), misalnya kredit modal kerja dalam

bentuk tunai yang disimpan dalam bentuk deposito.

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan bahwa

“kredit adalah penyediaan uang tagihan atau dapat dipersamakan berdasarkan

10 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal. 166
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persetujuan atau kesepakatan pinjaman antara Bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utang sesuai jangka waktu dan jumlah
bunga yang telah ditentukan oleh pihak Bank. Kredit berdasarkan segmen usaha
seperti otomotif, farmasi, tekstil, makanan, kontruksi dan sebagainya.
Penggolongan kredit menurut penggunaannya, yaitu'! :
a. Kredit modal kerja (working capital credit) adalah kredit yang diberikan
oleh Bank berguna untuk menambah modal kerja debitur
b. Kredit investasi (invesment credit) adalah kredit yang diberikan oleh Bank
kepada perusahaan yang digunakan melakukan investasi dengan membeli
barang-barang modal. Dalam pemberian suatu kredit harus didasarkan atas
penilian menyeluruh terhadap semua fasilitas kredit yang telah diberikan
secara bersamaan kepada pemohon kredit yang dikenal dengan istilah
konsep hubungan total pemohon kredit.
5 Prinsip Pada Kredit Yang Diberikan Oleh PT.Bank Rakyat Indonesia ':
1. Character
Pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan yang adanya keyakinan dari
pihak Bank atau pemberi kredit bahwa peminjam memiliki moral, watak, ataupun
sifat pribadi yang positif, koperatif dan penuh rasa tanggung jawab dalam
kehidupan pribadi sebagai manusia, anggota masyarakat, atau dalam menjalankan

kegiatan usahanya, jika kita kaitkan dengan character maka pihak bank dapat

11 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka

Baru Press, 2022), hal. 168

12 Hadion wijoyo, Analisis Pengendalian Internal Dalam Pemberian Kredit Pada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Indomitra Mandiri, Jurnal TIN: Terapan Informatika Nusantara, Vol.1,
No.4, 2020

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accep;]té'd 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtﬁom (renository ima ac id128 /6 /24



Annisa Fahirah Dita - Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Terhadap Jaminan yang ....

meminta customer service (CS) untuk melakukan wawancara kepada calon debitor
mengenai latar belakang.
2. Capacity

Suatu penilian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi
kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan usaha yang akan
dilakukan akan dibiayai oleh kredit dari Bank.
3. Capital

Jumlah dana atau modal sendiri yang di miliki oleh calon debitur.
4. Collateral

Yaitu barang-barang jaminan yang dapat diserahkan oleh peminjam atau debitur
sebagai jaminan atas kredit yang telah diterimanya.
5. Condiction of economy

Situasi dan kondisi sosial, politik, ekonomi, mapun budaya yang mempengaruhi
keadaan perekonomian suatu negara pada pada kurun waktu tertentu yang
memungkinkan akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang
memperoleh kredit.

Kredit yang bermasalah atau yang disebut juga dengan kredit macet
merupakan jika peminjam (debitur) sudah tidak sanggup membayar keseluruhan
atau sebagian utangnya terhadap Bank yang telah ditentukan sehingga
menimbulkan dampak buruk bagi Bank yaitu kerugian karena tidak diterimanya
kembalian dana yang telah diberikan maupun bunga yang tidak dapat diterima oleh

karena itu Bank akan mengalami penurunan pendapatan bunga dan juga pendapatan
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keseluruhan!®, dalam pemberian kredit faktor penyebab kredit macet yang paling
utama disebabkan kegagalan bisnis nasabah penurunan ekonomi dan penurunan
pendapatan.

Setiap kredit yang sudah disetujui harus dicantumkan dalam perjanjian kredit
dalam bentuk tertulis, perjanjian kredit adalah perjanjian yang tidak di atur dalam
KUHPerdata selain itu perjanjian kredit merupakan bentuk perjanjian pinjam
meminjam yang sebagai sesuatu dimana pihak yang memberikan kepada pihak lain
dengan suatu jumlah uang atau barang-barang dengan adanya syarat bahwa pihak
yang meminjam harus mengembalikan jumlah yang seperti semula'*. Dalam
pemberian kredit fungsi dari kredit adalah dapat memberikan pengaruh pada
masyarakat untuk membantu pada sistem perekonomian sebagai penyaluran dana
dan pembinaan bagi dunia usaha dan untuk menghindari pemutusan finansial.
Adapun unsur-unsur dari kredit yaitu'® :

1. Kepercayaan

2. Waktu

3. Risiko

4. Prestasi

5. Adanya kreditur

6. Adanya debitur

13 Eriska Ajeng Ade Putri, Elva Nuraina, Elana Era Yusdita, Upaya Pencegahan dan
Penanganan Kredit Macet Ditinjau dari Persepsi Nasabah, Jurnal Riset Akuntansi dan Perpajakan,
Vol.7, No.2, 2020

14 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal. 172

15 Eriska Ajeng Ade Putri, Elva Nuraina, Elana Era Yusdita, Upaya Pencegahan dan
Penanganan Kredit Macet Di Tinjau Dari Persepsi Nasabah, Jurnal Riset Akuntansi dan
Perpajakan, Vol.7, No.2, 2020
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2.1.2 Jenis-Jenis Kredit

Bank BRI adalah Bank yang tertua di Indonesia, BRI didirikan di Purwekerto
oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Inlandsch Hoofden atau “Bank bantuan dan Simpanan milik
kaum Priyayi Purwekerto”!¢. Bank adalah intermediasi keuangan yang berfungsi
sebagai penyaluran dana untuk masyarakat yang berguna meningkatkan
perekonomian rakyat penyaluran dana dapat dilakukan melalui kredit atau pinjaman
sejumlah uang kepada masyarakat, kepercayaan masyarakat terhadap perbankan
terus meningkat dengan adanya peningkatan dana ke masyarakat ke sektor

perbankan.

Sebelum Bank memberikan pinjaman ke calon debitur analisis kredit harus
dilakukan terlebih dahulu dengan dilakukannya wawancara atau survey langsung
ke tempat tinggal dan tempat usaha calon debitur agar pihak Bank (kreditur) dapat
menilai apakah calon debitur mampu dan jujur dalam membayar kreditnya untuk
meminimalisir resiko kredit yang kemungkinan terjadi. Permohonan kredit
dilakukan secara tertulis baik untuk kredit baru, perpanjangan jangka waktu,
tambahan kredit maupun permohonan perubahan persyaratan kredit, permohonan
kredit yang dimaksud harus memuat informasi yang lengkap dan memenuhi
persyaratan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan pada prosedur

perkreditan Bank setelah itu data dan dokumen informasi yang telah disampaikan

16 Randi Finowa, Misral, Penilaian Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Resiko Kredit
Pada Bank BRI Unit Tampan Kota Pekanbaru, Jurnal Akuntansi & Ekonomika, Vol.11, No.1, 2021
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dalam permohonan kredit harus diverifikasi untuk memastikan kebenarannya setiap

kredit yang telah disetujui wajib dituangkan dalam perjanjian kredit.

Persetujuan pencairan kredit pada Bank hanya disetujui apabila seluruh syarat-
syarat yang telah ditetapkan dalam surat perjanjian pemberian kredit telah dipenuhi
oleh debitur'’, pada saat pemberian kredit pihak Bank harus menganalisa kelayakan
pemberian kredit kepada debiturnya untuk memperkirakan kemampuan debitur
dalam mengelola usahanya agar dapat membayar kewajibannya tepat waktu yang
sesuai di surat perjanjian pemberian kredit sehingga pihak Bank mendapatkan
keuntungan yang lumayan besar dengan kinerja yang baik akan memperlancar

kredit modal usaha pada masyarakat'®

. Penyaluran dana pada kredit merupakan
bisnis lembaga keuangan sehingga aset terbesar lembaga keuangan adalah kredit
sehingga lembaga keuangan harus bekerja secara professional dan bertanggung
jawab kepada calon debiturnya dalam menyalurkan dana kepada masyarakat
dengan adanya penyaluran dana kepada masyarakat maka semakin mempermudah
untuk membuka suatu usaha. Dengan adanya Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang
dapat memberikan pinjaman modal usaha agar mampu mendorong dan

melancarkan perdagangan atau membuka suatu usaha yang Dbertujuan

meningkatkan taraf hidup masyarakat .
Tahap-tahap proses persetujuan kredit :

1. Tahap Permohonan Kredit

17 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal. 173

18 Rina Avinda Deviana, Hasrullah Liong Misi, Nur Fajri Irvan, Pengaruh Suku Bunga
Kredit terhadap Permintaan Kredit Modal Kerja pada BRI Unit Balangnipa Sinjai, Journal of
Accounting, Vol. 2, No. 1, 2021
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Permohonan kredit dilakukan dalam bentuk tertulis yang memuat informasi
lengkap dan memenuhi persyaratan yang sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan oleh Bank BRI.
2. Tahap Analisis Kredit

Setiap permohonan kredit yang telah memenuhi syarat harus dilakukan analisis

secara tertulis dengan prinsip berikut :

a. Bentuk format analisis kredit harus sesuai jumlah dan jenis kredit.

b. Analisis kredit menggambarkan konsep hubungan pemohon kredit jika
pemohon kredit telah mendapat pinjaman kredit dalam waktu bersamaan
dengan mengajukan permohonan kredit lainnya.

c. Analisis kredit yang dibuat secara lengkap dan akurat yang mencakup

informasi berkaitan dengan usaha dan data pemohon.
3. Tahap Rekomendasi Persetujuan Pada Kredit

Rekomendasi persetujuan kredit disusun juga secara tertulis yang dimana hasil
analisis kredit yang telah dilakukan selain itu isi rekomendasi kredit harus sejalan

dengan kesimpulan analisis kredit.
4. Tahap Pemberian Pada Kredit

Setiap pemberian persetujuan kredit harus memperhatikan analisis dan
rekomendasi persetujuan kredit sedangkan pemberian kredit yang berbeda diisi

dengan rekomendasi yang dijelaskan secara tertulis'®.

19 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2022), hal.169
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Jenis-Jenis kredit dan pembiayaan antara lain adalah:

a. Pinjaman KTA

b. Kartu Kredit

c. Kredit Pemilikan Rumah

d. Kredit Kendaraan Bermotor

e. Kredit Usaha

f. Pembiayaan Perumahan Melalui Perusahaan Pembiayaan Sekunder

Perumahan.

2.1.3 Fungsi Perjanjian Kredit

Di dalam suatu perjanjian, para pihak mempunyai hak dan kewajiban masing-
masing yang harus dipenuhi. Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana dua orang
atau dua pihak saling berjanji untuk melakukan suatu hal atau dapat dikatakan suatu
persetujuan yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-masing bersepakat akan
menaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu. Berdasarkan peristiwa itu timbul
suatu hubungan hukum diantara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian tersebut.
Hubungan hukum yang merupakan suatu perikatan itu menjadi dasar bagi salah satu
pihak untuk menuntut suatu prestasi dari pihak lain yang berkewajiban untuk
memenuhi tuntutan dari pihak lain atau sebaliknya. Bentuk dan isi perjanjian kredit
yang ada pada saat ini memiliki perbedaan antara satu bank dengan bank yang
lainnya. Namun dengan demikian pada dasarnya suatu perjanjian kredit harus
memenuhi 6 (enam) syarat, yaitu (1) jumlah hutang, (2) besarnya bunga, (3) waktu

pelunasan, (4) cara-cara pembayaran, (5) klausula opeisbaarheid, (6) barang
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jaminan. Perjanjian kredit berfungsi sebagai alat bukti mengenai batasan-batasan

hak dan kewajiban diantara kreditur dan debitur.

Perjanjain kredit adalah perjanjian yang isinya ditentukan secara sepihak oleh
pihak bank dengan tujuan efisiensi dalam perjanjian kredit telah disesuaikan dengan
adanya ketentuan peraturan perundang-undangan yang termasuk ketentuan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang setiap perjanjian kredit telah dibuat oleh
bank dan sudah disesuaikan dengan ketentuan OJK dengan menerapkan asas
keseimbangan, keadilan dan kewajaran. Bank dalam merancang dan menetapkan
perjanjian kredit wajib adanya ketentuan yang telah diatur pada OJK Nomor
13/SEOJK.07/2014 tentang perjanjian baku, perjanjian kredit dilarang menyatakan
pengalihan tanggung jawab atau kewajiban bank kepada nasabah debitur dan

memberikan kuasa dari nasabah debitur kepada bank?’.

Perjanjian menjadikan alat bagi para pihak yang memiliki kepentingan untuk
mengikatkan diri antara pihak yang satu dengan pihak lainnya untuk memenuhi hak
dan kewajiban masing-masing pihak, dalam perjanjian kredit harus tertuang objek
dari perjanjian kredit tersebut karena perjanjian kredit tidak boleh bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan. Perjanjian kredit harus memenuhi syarat
sahnya suatu perjanjian yang telah tercantum pada Pasal 1320 KUHPerdata®'.
Peraturan perundang-undangan perbankan yang belum menjaminkan perlindungan
hukum bagi debitur yang posisinya lemah maka ketentuan peraturan perundang-

undangan yang bisa menjamin kesetaraan para pihak dalam suatu perjanjian

20 Etty Mulyati, Asas Keseimbangan Pada Perjanjian Kredit Perbankan Dengan Nasabah
Pelaku usaha Kecil, Jurnal Bima Mulia Hukum, Vol.1, No.1, 2016

21 Ni Kadek Putri Candra Wati, Ni Luh Made Mahendrawati dan Ni Made Puspa Sutari
Ujianti, Pelaksanaan Perjanjian Kredit Pada Lembaga Perkreditan Desa (Lpd) Adat Mengwi,
Jurnal Anologi Hukum, Vol.3, No.1, 2021
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menjadi penting. Dengan demikian perjanjian-perjanjian ini mendahului perjanjian
hutang piutang (perjanjian pinjam-mengganti) sedangkan perjanjian hutang piutang
adalah pelaksanaan dari perjanjian kredit, perjanjian kredit sifatnya konsensuil
obligatoir yang dimana dalam perjanjian ini mencantumkan syarat bahwa penerima
kredit akan menjamin kredit itu dengan hak tanggungan. Janji itu tidak bisa berdiri
dengan sendirinya akan tetapi bagian dari perjanjian (obligatoir) yang
menimbulkan hak dan kewajiban penerimaan kredit yang dilakukan dengan
perjanjian tersebut dengan memberikan jaminan kepada bank sebagai pemberi

kredit.
2.1.4 Pengertian Kredit Macet

Kredit macet atau kredit yang bermasalah adalah suatu keadaan yang dimana
debitur tidak sanggup membayar kewajibannya kepada bank yang sudah di
perjanjikan dengan pihak bank??, kredit bermasalah memliki dampak buruk bagi
bank yaitu kerugian karena pihak tidak menerimanya kembali dana maupun bunga
yang telah diberikan dan tidak diterima yang mengakibatkan bank akan mengalami
penurunan pendapatan bunga dan pendapatan secara keseluruhan. Beberapa faktor

yang menyebabkan kredit macet yaitu :
1. Faktor internal bank :

a. Kurang tepat dalam melakukan pinjaman kepada nasabah sehingga tidak
dapat mengetahui hambatan yang terjadi selama jangka waktu peminjaman

kredit

22 Eriska Ajeng Ade Putri,Elva Nuraina,Elana Era Yusdita, Upaya Pencegahan Dan
penanganan Kredit Macet Ditinjau Dari Persepsi Nasabah, Jurnal Riset Akuntansi Dan Perpajakan,
Vol.7, No.2, 2022
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b. Pihak bank yag memiliki etika kurang baik dalam memberikan pinjaman
kredit kepada nasabah

c. kurang rutin dalam melakukan analisis kredit
2. Faktor eksternal bank :
a. Dari pihak debitur yang sengaja tidak membayar atau melunasi pinjamannya
b. Terjadinya ketidakstabilan ekonomi atau terjadi inflansi.

Dalam upaya penanganan kredit macet dapat dilakukan pihak bank dengan
menagih dan mendatangi nasabah yang memiliki pinjaman untuk dimintai
keterangan mengenai penyebab tidak dapat membayar dan memberikan solusi yaitu
perpanjangan masa jangka waktu kredit.?* Jika kondisi nasabah sudah tidak mampu
membayarnya lagi maka pihak bank mempunyai hak untuk menyita dan menjual
agunan dari nasabah, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang perjanjian kredit
dan resiko kredit macet dapat menyebabkan terjadinya wanprestasi tentang
pencegahan dan penanggulangan kredit macet yang dapat menambah angka kredit
macet atau meningkatkan masalah kredit macet. Sebagian besar kredit macet tidak
dapat ditarik kembali karena jaminan debitur mengalami penurunan nilai dan mutu
dan pihak bank tidak mudah menaikkan dana cadangan penghapusan buku kredit
macet karena akan berdampak berkurangnya pendapatan bank?*, dana cadangan
untuk pengahapusan bukuan dibuat setiap setahun sekali tetapi dalam praktiknya

dibentuk setiap bulan berdasarkan hasil diskusi para pengelola bank. Bank

3 Ismanto, H., Widiastuti, A., Muharam, H., Pangestuti, |. R. D., & Rofiq, F.
(2019). Perbankan dan literasi keuangan. Deepublish.

24 Eka Jaya Subadi, Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan (Yogyakarta : Nusamedia,
2019) Books.google.co.id
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Indonesia telah melakukan langkah untuk mengatasi kredit macet atau kredit

bermasalah yaitu :

1. Membantu perbankan menyelesaikan kredit macet

2. Meningkatkan pembinaan bank yang bermasalah

3. Mencegah terjadinya kredit bermasalah di masa akan datang

Banyaknya kredit bermasalah pada suatu bank dapat menyebabkan
terganggunya likuiditas bank yang bersangkutan. Ada 3 jenis pinjaman pada
PT.Bank Rakyat Indonesia yang dapat memberikan pinjaman terhadap debitur,

yaitu :

a. Pinjaman dengan agunan (Kupedes Komersial)
b. Pinjaman Golbertap (Golongan Berpenghasilan Tetap atau Briguna)

c. Pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat)
2.2 Tinjauan Umum Tentang Hak Tanggungan
2.2.1 Pengertian Hak Tanggungan

Hak tanggungan adalah suatu bentuk jaminan untuk pelunasan hutang dengan
objek jaminannya berupa hak-hak atas tanah yang telah diatur dalam Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar pokok-pokok Agraria, hak
tanggungan sebagai lembaga jaminan atas tanah yang mampu memberikan

kepastian hukum bagi para pihak mempunyai ciri-ciri sebagai berikut® :

1. Memberikan kedudukan utama kepada pemegangnya (kreditor)

25 Sukendar,Aris Prio Agus Santoso, Pengantar Hukum Jaminan, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2022), hal.110
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Dalam memberikan kedudukan hak tanggungan kepada kreditur terhadap
kreditur-kreditur lainnya dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan Atas Tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan tanah yaitu
“jika debitur cedera janji maka kreditur yang pemegang hak tanggungan
mempunyai hak menjual tanah yang dapat di jadikan jaminan melalui pelelangan

umum’.

2. Mengikuti objek yang telah dijaminkan

Bahwa hak tanggungan tetap mengikuti objeknya dalam tangan siapapun objek
tersebut berada sehingga hak tanggungan tidak dapat berakhir sekalipun objek hak

tanggungan itu beralih ke pihak lain.

3. Hak tanggungan merupakan perjanjian accesoir

Hak tanggungan diberikan untuk menjaminkan pelunasan hutang debitur
kepada kreditur yang dikarenakan hak tanggungan merupakan perjanjian accesoir
yang suatu perjanjian dapat menimbulkan hubungan hukum utang-piutang sebagai
perjanjian pokok jika tanpa adanya suatu piutang yang secara tegas di jamin
pelunasannya menurut hukum tidak aka nada hak tanggungan. Adapun objek-objek

dari hak tanggungan yaitu :

1. Hak milik

2. Hak guna usaha

3. Hak guna bangunan

4. Hak pakai atas negara
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Dalam pemberian hak tanggungan harus dilakukan perjanjian tertulis dalam
Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) pembebanan hak tanggungan dilakukan
sendiri oleh para pihak apabila adanya suatu sebab yang tidak dapat hadir maka di
perkenankan menggunakan Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan
(SKMHT) yang dibuat secara autentik di hadapan notaris. Surat Kuasa
Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT) berlaku 30 hari kecuali hak atas tanah
yang menjadi objek hak tanggungan yang belum terdaftarkan. Terhapusnya hak
tanggungan dapat terjadi jika perjanjian pokoknya berakhir atau hutang sudah
lunas, di serahkan oleh hak miliknya secara sukarela’® , Undang-undang Hak
Tanggungan (UUHT) menetapkan bahwa hak guna bangunan dapat dijadikan

hutang dengan di bebani hak tanggungan.

Di dalam perjanjian hak tanggungan terdapat dua pihak yang mengikatkan diri,

yaitu :

1. Pemberi Hak Tanggungan adalah pihak yang mempunyai tanggung jawab
untuk menjaminkan objek hak tanggungannya (debitur)

2. Pemegang Hak Tanggungan adalah pihak yang mempunyai wewenang
untuk menerima hak tanggungan sebagai jaminan dari piutang yang di

berikan.

Asas-asas hak tanggungan yang di atur dalam berbagai pasal dan penjelesan

dari UUHT, yaitu?’ :

26 http://herlindahpetir.lecture.ub.ac.id/Sertifikat Tanah Ganda (Dikutip, 11 Juli 2011)
27 Repository.uin-suska.ac.id/Tinjauan Umum Tentang Hak Tanggungan
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1. Yang mempunyai kedudukan diutamakan bagi kreditur pemegang hak
tanggungan (Pasal 1 ayat (1) UUHT)

2. Yang tidak dapat dibagi-bagi (Pasal 2 ayat (1) UUHT)

3. Yang dibebankan pada ha katas tanah yang telah ada (Pasal 2 ayat (2)
UUHT)

4. Dapat dibebankan selain tanah atau benda-benda yang berkaitan dengan
tanah (Pasal 4 ayat (4) UUHT)

5. Bersifat perjanjian accesoir (Pasal 10 ayat (1), Pasal 18 ayat (1) UUHT)

6. Dapat menjaminkan lebih dari satu utang (Pasal 3 ayat (2) UUHT)

7. Tidak dapat dijadikan sita oleh pengadilan

8. Dapat dibebankan dan disertai dengan janji-janji (Pasal 11 ayat (2) UUHT)

9. Mengikuti objek ditangan siapapun objek tersebut berada (pasal 7 UUHT)

Peralihan Hak Tanggungan pada dasarnya dapat di alihkan oleh pihak lain yang
telah diatur dalam Pasal 16 sampai Pasal 17 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996,

untuk peralihan hak tanggungan dapat dilukan dengan 4 cara® :

a) Cessi, perbuatan hukum untuk mengalihkan utang oleh kreditur pemegang
hak tanggungan kepada pihak lainnya.

b) Subrogasi, penggantian kreditur dengan pihak ketiga yang melunasi utang
debitur

¢) Pewarisan

d) Terjadinya pengambilan alihan atau penggabungan perusahaan yang lama

ke perusahaan yang baru

28 pramukti, A. S., & SH dan Erdha Widayanto, S. H. (2015). Awas jangan beli tanah
sengketa. Media Pressindo. Hal 113
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Mengenai peraturan hukum tentang hak tanggungan adalah suatu ikatan hukum
yang dapat digunakan jika terjadinya kesepakatan pinjam meminja uang antara
peminjam (debitur) dengan pemberi pinjaman (bank) akan tetapi di dalam
prateknya calon debitur harus mengajukan permohonan pinjaman kepada bank
dengan segala bentuk surat-surat yang berupa identitas peminjam, jaminan
pinjaman berupa Akta Kepemilikan atas Tanah dan Bangunan serta surat-surat izin
membuka usaha jika debiturnya adalah suatu badan hukum, jika menurut bank
permohonan yang telah diajukan oleh debitur telah memenuhi kriteria maka dapat
terjadi suatu kesepakatan pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan kepada debitur

yang telah diberikan bank sejumlah dana sebagai bentuk pinjaman?’.
2.2.2 Subjek dan Objek Hak Tanggungan

Hak tanggungan berhubungan dengan Akta Pemberian Hak Tanggungan
(APHT) untuk mengajukan cicilan Kredit Agunan Rumah (KPR). APHT
memegang peranan penting dalam adanya persyaratan yang terkait dengan
pemnberian hak tanggungan dari debitur kepada kreditur. Subjek dari hak
tanggungan adalah pihak yang terlibat dalam perjanjian pemberian hak tanggungan,

berupa :

a. Pemberi hak tanggungan berupa individua tau pihak yang menjadikan hak
miliknya (tanah) sebagai jaminan atau orang yang memiliki hutang

(debitur).

Byystiana, Eksekusi Hak Tanggungan Terhadap Kredit Macet Bank, Jurnal liImiah Hukum,
Vol.23, No.1, 2020

30 https://www.ocbc.id/Hak Tanggungan: Definisi,Asas,Contoh,dan cara pengajuan
(Dikutip 4 April 2023)
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b. Pemegang hak tanggungan yaitu individu atau pihak yang menerima hak

tanggungan sebagai jaminan atas piutang yang diberikan (kreditur).

Sedangkan objek hak tanggungan menurut UUHT ada beberapa objek hokum

yang dapat dibebani oleh hak tanggungan yaitu®':

a. Hak Milik

b. Hak Guna Usaha

c. Hak Guna Bangunan
d. Hak Pakai

e. Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun (Apartemen).
2.2.3 Pembebanan Hak Tanggungan

Salah satu usaha di negara yang sedang berkembang adalah pembangunan
melalui fasilitas kredit dari bank. Pemberian kredit memerlukan jaminan yang aman
untuk pengembaliannya benda berharga yang relatif seperti tanah dapat menjadi
jaminan baik kepada lembaga penjamin ataupun kepada perseorangan. Hak
tanggungan memberikan jaminan kepastian hukum bagi kedua belah pihak antara
kreditur dengan debitur jika debitur cedera janji maka tanah dapat langsung di
lelangkan untuk mendapatkan pelunasan jumlah hutang dan bunganya dan sisa
uang dari hasil pelelangan harus dikembalikan pada debitur. Dalam pemberian
kredit bank wajib memberikan asas-asas untuk mengurangi resiko pada jaminan
pemberian kredit debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang

diperjanjikan untuk memperoleh keyakinan sebelum memberikan kredit bank harus

31 https://www.ocbc.id/Hak Tanggungan: Definisi,Asas,Contoh,dan cara pengajuan
(Dikutip 4 April 2023)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce;?tgd 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtﬁom (renository ima ac id128 /6 /24



Annisa Fahirah Dita - Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Terhadap Jaminan yang ....

melakukan penilaian yang seksama, kemampuan, modal, agunan, dan prospek

usaha dari debitur®?

. Pemberian hak tanggungan dalam suatu objek harus
didasarkan dengan perjanjian pokok atau perjanjian kredit yang telah ditegaskan
dalam ketentuan Pasal 10 angka (1) UUHT yang menyebutkan ‘“Pemberian hak
tanggungan didahului dengan janji untuk memberikan jaminan pelunasan utang
yang dituangkan di dalam dan merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari
perjanjian hutang piutang yang bersangkutan dengan perjanjian lainnya sehingga

dapat meinumbulkan hutang tersebut??

. Pembebanan terhadap objek hak atas tanah
sebagai pengikat perjanjian kredit yaitu pemberian hak tanggungan UUHT
(Undang-Undang Hak Tanggungan) menetapkan tahap pemberian hak tanggungan
ini dilakukan dengan membuatnya Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) yang
dibuatkan oleh pejabat pembuat akta tanah. Pemberi hak tanggungan tidak boleh
memberikan kuasanya atau mewakilkan kepada orang lain selain kreditur untuk

34
b

membebankan hak tanggungan tersebut™, beberapa unsur pokok dari hak

tanggungan yaitu :

1. Hak tanggungan adalah hak jaminan untuk pelunasan hutang

2. Objek hak tanggungan adalah hak atas tanah sesuai dengan UUPA

3. Hak tanggungan yang dapat dibebankan atas tanahnya tetapi dapat juga
dibebankan dengan benda-benda lainnya yang merupakan satu kesatuan

dengan tanah tersebut

32 Asuan, Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan Dalam Perjanjian Kredit,
Jurnal.unpal.ac.id, Vol.19, No.1, 2021

33 Arba, H. M., SH, M., Mulada, D. A., & SH, M. (2021). Hukum Hak Tanggungan: Hak
Tanggungan Atas Tanah dan Benda-Benda Diatasnya. Sinar Grafika (Bumi Aksara).

34 Setyaningsih, Hidayat Abdulah, Anis Mashdurohatun, Peranan Notaris Dalam
Pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) Terhadap Perjanjian Kredit Antara Kreditur
Dan Debitur Dengan Jaminan Hak Tanggungan Di Purwokerto, Jurnal Akta, Vol.5, No.1, 2018
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4. hutang yang dijaminkan harus suatu utang tertentu

5. memberikan kedudukan utama kepada kreditur terhadap kreditur lainnya.

Menurut Pasal 1131 KUHPerdata semua harta kekayaan seorang debitur
dalam bentuk benda-benda bergerak maupun benda-benda tetap baik yang
sudah ada maupun yang baru akan kemudian hari sebagai jaminan bagi semua
perikatan hutangnya dalam ketentuan Pasal 1131 KUHPerdata maka dengan
sendirinya atau dengan hukum terjadinya pemberian jaminan oleh debitur
kepada krediturnya dengan segala kekayaan debiturnya®. Keberadaan hak
tanggungan di tentukan melalui pemberian tata cara pembebanannya dengan
dua tahap kegiatan yaitu pada tahap pertama pemberian hak tanggungan dengan
membuatnya APHT oleh PPAT yang didasarkan dengan perjanjian pokok atau
perjanjian hutang piutang lalu tahap kedua melalakukan pendaftaran hak
tanggungan pada kantor pertanahan yang menandakan keluarnya hak
tanggungan. Dalam eksekusi hak tanggungan terjadinya timbul permasalahan
apabila ada perlawanan dari pihak debitur terhadap utangnya seperti tidak
mengakui bahwa debitur telah melalaikan kewajibannya kepada debitur dan
menyatakan bahwa kreditur belum waktunya untuk menagih hutang kepada
debitur selain itu dapa terjadinya debitur mengakui jumlah hutang dengan
segala biaya yang telah dikeluarkan kreditur terlebih dahulu untuk kepentingan
pembebanan hak tanggungan. Eksekusi jaminan yang telah terikat dengan hak
tanggungan tidak perlu dilakukan melalui instrumen eksekusi terhadap jaminan

yang diatur dalam Pasal 20 ayat (2) UUHT bahwa apabila kesepakatan antara

35 Widhi Cahyo Nugroho, Jaminan Kredit Dengan Pembebanan Hak Tanggungan Atas
Objek Tanah Pada PT.Bank Jatim, Jurnal Hasil Penelitian, Vol.7, No.1, 2022
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pemberi dan pemegang hak tanggungan, penjualan objek hak tanggungan
dilaksanakan dibawah tangan akan diperoleh harga tinggi yang dapat
menguntungkan semua pihak. Untuk membebankan hak tanggungan tidak
dapat ditarik kembali atau tidak dapat berakhir sebab apapun itu kecuali jangka

waktunya telah habis>®.

36 Dr.Habib Adjie, Pemahaman Terhadap Bentuk Surat Kuasa Membebankan Hak
Tanggungan (SKMHT), (Bandung : CV. Mandar Maju, 2019), hal,5
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

Bulan
Agustus Januari Maret Mei Juni Januari
2022 2023 2023 2023 2023 2024
1/2(3|4|1|/2|3|4 (1|/2|3|4(1|2|3|4|1|/2|3|4(1|2|3|4

Kete
rang
an

Kegiatan

Pengajuan
Judul
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Penelitian
Skripsi
Penulisan
Dan
Bimbingan
Skripsi
Seminar
Hasil
Sidang
Meja Hijau

Waktu penelitian dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam
kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan. Adapun waktu penelitian akan
dilaksanakan secara singkat setelah dilakukan seminar outline skripsi pertama dan

telah dilakukan perbaikan seminar outline yang akan dilakukan sekitar Maret 2023.

3.1.2 Tempat Penelitian
Tempat Penelitian akan dilakukan di PT.Bank Rakyat Indonesia Unit Medan

Jalan.Letjen Jamin Ginting No.16. Kota Medan, Sumatera Utara.
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3.2 Metodologi Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (kualitatif) yaitu penelitian yang
mengacu pada pemahaman yang mendalam, pengembangan teori, mendeskripsikan
realita atau kenyataan serta mendeskripsikan kompleksitas sosial dengan
mengumpulkan data-data dan wawancara sehingga peneliti dapat mendorong

pemahaman atas substansi dari suatu peristiwa.

3.2.2 Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalah Deskriptif yaitu sifat penelitian yang mendalami
tentang Pemberian Kredit Modal Usaha pada Bank BRI dari Studi Kasus pada
PT.Bank BRI Unit Medan, studi kasus adalah penelitian langsung ke lapangan
untuk mengetahui bagaimana terjadinya pemberian kredit modal usaha serta
penyelesaian dalam kredit macet yang tidak dibebankan hak tanggungan.

Sifat penelitian ini secara deskriptif bertujuan agar memberikan data-data yang
seteliti mungkin dilakukan di Bank BRI Unit Medan di Jalan.Letjen Jamin Ginting
No.16. Kota Medan, Sumatera Utara dan wawancara kepada pegawai bank yang
bertugas menangani kredit (Mantri) serta mengambil data dengan menganalisis hal-

hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi penulis.®’

37 Ramdhan, M. (2021). Metode penelitian. Cipta Media Nusantara. Hal 73
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), Metode ini dilakukan penelitian
terhadap berbagai sumber bacaan tertulis dari para sarjana yaitu buku-buku tentang
hukum, jurnal-jurnal hukum dan juga bahan-bahan kuliah serta peraturan
perundang-undangan tentang pemberian kredit modal usaha oleh bank bri dan
penyelesaian kredit macet yang tidak dibebankan hak tanggungan.

b. Penelitian Lapangan (Field Research), Metode ini dilakukan penelitian langsung
ke lapangan Bank BRI dengan cara wawancara ke pegawai bank yang bertugas
menangani kredit (Mantri) dan mencatat data-data yang berkaitan dengan judul
skripsi yaitu “PENYELESAIAN SENGKETA KREDIT MACET TERHADAP

JAMINAN YANG TIDAK DIBEBANKAN HAK TANGGUNGAN”.

3.2.4 Analisis Data

Untuk melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan dengan metode
kepustakaan.®® Metode Kepustakaan dilakukan dengan mengambil informasi dari
berbagai sumber-sumber bacaan hukum yang berkaitan dengan judul skripsi yang
berupa buku, jurnal-jurnal hukum, website online hukum, data yang di peroleh
dalam penelitian ini akan di analisis secara kualitatif yang memperhatikan fakta-
fakta di lapangan sesuai dengan penelitian yang dilakukan di PT.Bank BRI Unit
Medan Jalan. Letjen Jamin Ginting No.16. Kota Medan, Sumatera Utara dari hasil

penelitian dapat diketahui sumber permasalahan empiris dalam “Penyelesaian

38 Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder (sampel halaman gratis). RajaGrafindo Persada. Hal 12
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Sengketa Kredit Macet Terhadap Jaminan Yang Tidak Dibebankan Hak
Tanggungan” untuk memperoleh suatu gambaran mengenai suatu permasalahan

dalam penelitian ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce]%g’d 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgq;rom (renository ima ac id128 /6 /24



Annisa Fahirah Dita - Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Terhadap Jaminan yang ....

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

1. Mekanisme pemberian kredit oleh PT.Bank Rakyat Indonesia Unit Medan,
Setiap jenis pinjaman mempunyai persyaratan yang berbeda-beda. Namun
secara umum ada mekanisme yang bisa digunakan untuk mengajukan
pinjaman yaitu penyiapan dokumen-dokumen, Proses verifikasi dan
persetujuan data : Bank BRI akan melakukan proses verifikasi dan
persetujuan data. Tahapan pengambilan keputusan kredit : Pada tahap ini,
kepala departemen akan memastikan kelengkapan dan keakuratan berkas
yang diberikan calon debitur. Penandatanganan Perjanjian : Setelah
pinjaman disetujui, calon deitur akan diminta datang ke bank untuk
menandatangani perjanjian pinjaman. Cairkan Dana Pinjaman : Setelah
penandatanganan perjanjian, dana pinjaman akan dikreditkan ke rekening
atau sesuai dengan perjanjian yang dibuat dengan bank. Dalam melakukan
penilaian, kriteria dan aspek penilaian tetap sama. Secara umum, kriteria
penilaian umum yang harus dipenuhi bank untuk mendapatkan nasabah
yang benar-benar layak dilakukan melalui analisis SC dan 7P.

2. Upaya penyelesaian sengketa kredit macet yang tidak dibebankan hak
tanggungan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia Unit Medan. Upaya
penyelesaian permasalahan kredit macet pada pinjaman tanpa jaminan
secara kekeluargaan merupakan tindakan yang dilakukan dalam kurun

waktu tertentu untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce[ﬁgd 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtﬁom (renository ima ac id128 /6 /24



Annisa Fahirah Dita - Penyelesaian Sengketa Kredit Macet Terhadap Jaminan yang ....

riwayat kredit macet. Tahapan upaya yang dilakukan adalah melalui upaya
perdamaian dengan melakukan peringatan terlebih dahulu kepada debitur,
Menyelesaikan masalah riwayat kredit buruk dengan cara non-legal. Upaya
non legal adalah upaya administratif atau upaya penyelamatan suatu
pinjaman yang tergolong macet. Upaya tersebut dilakukan bank dengan dua
cara yaitu penjadwalan kembali terkait pembayaran dan melakukan tinjauan
ulang terhadap isi kontrak. Dan terakhir Penyelesaian Kredit Macet Melalui
Upaya Hukum. Menyelesaikan permasalahan kredit tanpa jaminan adalah
melalui jalur hukum merupakan upaya atau cara terakhir untuk mencari
solusi atas permasalahan kredit macet. Dalam hal ini bank akan mengajukan
klaim sederhana. Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 4 Tahun 2019
menyebutkan penyelesaian gugatan sederhana adalah penyelesaian sah
suatu gugatan perdata dengan nilai gugatan materil paling banyak sebesar
Rp500.000.000,00. Untuk terhindar dari kredit macet maka dapat digunakan
prinsip 3R yaitu Returns (hasil yang dicapai), Repayment (pembayaran
kembali), dan Risk bearing ability (Kemampuan untuk menanggung risiko).
Tidak adanya diatur secara jelas mengenai upaya penyelesaian kredit

berdasarkan Perjanjian Kredit di Pasal 9.
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5.2 SARAN

1. Dalam membuat sebuah perjanjian kredit, debitur seharusnya
mempertimbangkan segala kemungkinan risiko dan memperhitungkan
kemampuannya dalam pembayaran sehingga tidak akan terjadi wan prestasi
dalam perjanjian kredit tersebut yang dapat mengakibatkan kerugian
terhadap nasabah kreditur namun lebih diperhatikan lagi dalam penginputan
dan menyeleksi persyaratan dengan tepat agar dapat melaksanakan sesuai
dengan prosedur yang berlaku secara umum tanpa adanya kekurangan atau
pelanggaran dalam pelaksanaannya.

2. Sebaiknya mempertegas kembali peraturan terkait pemberian kredit tanpa
hak tanggungan guna memberikan perlindungan kepada pihak Bank apabila
terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh debitur. penerapan teknik
pengendalian guna mengatasi masalah kredit macet dengan teknik
pengendalian preventif maupun represif yang dilakukan, hendaknya PT.
Bank Rakyat Indonesia mengadakan pengawasan secara terus-menerus,
sehingga dapat berjalan dengan efektif dalam menurunkan jumlah kredit
macet yang terjadi. Seharusnya didalam Perjanjian Kredit haruslah diatur
secara konkret untuk upaya penyelesaian kredit sebelum nasabah

dinyatakan kredit macet.
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Nama

Jabatan

HASIL WAWANCARA

: Suci Rizka Fadhilla Lubis, S.ST.

: Mantri

Pertanyaan :

1. Bagaimana tata cara pemberian kredit yang dilakukan PT Bank Rakyat
Indonesia ?

Administrasi

U

Pemasaran

T

Analisis Kredit

-

Administrasi

-
.

Teller

Administrasi

L A
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1. Pengambilan administrasi
2. Memberikan paraf terima berkas

Pengecekan data yang didapat di lapangan

Menjelaskan hak-hak dan kewajiban

debitur

1. Melakukan penelitian dan analisis data
dari pemasaran
2. Memeriksa nerlenckanan herkas

KA Unit melakukan Approval terhadap
kwitansi pinjaman debitur untuk disetujui
pencairan atau realisasi pinjaman tersebut

Melakukan validasi terhadap kwitansi yang
telah disetujui KA Unit

Menyimpan seluruh berkas debitur

Menyimpan seluruh berkas debitur
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2. Dokumen apa saja yang harus dipersiapkan dalam proses pengajuan pinjaman
kepada PT. Bank Rakyat Indonesia?

a) KTP atau atau tanda pengenal yang masih berlaku.

b) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), terutama untuk pinjaman KPR.

¢) Surat keterangan penghasilan (kwitansi gaji, surat keterangan usaha,

laporan keuangan, dIl.).

d) Dokumen jaminan (jika diperlukan, misalnya sertifikat rumah untuk

hipotek).

e) Dokumen lain yang mungkin diminta tergantung pada jenis pinjaman

yang diajukan.

f) Mohon dipastikan seluruh dokumen tersebut lengkap, sah dan sesuai

dengan persyaratan Bank BRI.

3. Bagaimana proses atau tahapan-tahapan dalam pengajuan pinjaman hingga
pencairan dana pinjaman pada PT. Bank Rakyat Indonesia?

1 Pengajuan proposal ini dikaitkan dengan dokumen-dokumen yang harus
diisi oleh calon debitur/klien, yaitu: keterangan tentang perusahaan, NPVP,
notaris, dlIl.

2 Pengajuan proposal ini dikaitkan dengan dokumen-dokumen yang harus
diisi oleh calon debitur/klien, yaitu: keterangan tentang perusahaan, NPVP,
notaris, dlIl.

3 Studi kelayakan prospektif merupakan perkiraan berdasarkan berkas kredit

yang diajukan oleh calon debitur.
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4 Wawancara pertama dilakukan langsung dengan calon debitur untuk
memverifikasi keabsahan dokumen yang diberikan calon debitur.

5 Pemeriksaan di tempat dilakukan untuk memverifikasi barang atau agunan
yang dijaminkan kepada bank, dengan melihat keadaan usaha dan
mengecek berdasarkan hasil wawancara pertama apakah cocok atau tidak.

6 Keputusan kredit yang menentukan apakah kredit dapat diberikan kepada
calon debitur atau tidak.

7 Penandatanganan Perjanjian Pinjaman dilakukan sebagai penegasan
persetujuan perjanjian pinjaman yang dibuat antara calon debitur dan klien.

8 Penjualan pinjaman, penyaluran dana pinjaman kepada calon debitur,
namun dana tersebut akan ditransfer ke rekening giro atau tabungan pada

bank yang bersangkutan.

4. Bagaimana upaya PT. Bank Rakyat Indonesia dalam menyelesaikan masalah
riwayat kredit macet secara non litigasi ?

Non litigasi:

a. Penjadwalan kembali pembayaran kredit atau Reschedulling. Jika
pembayaran pinjaman tertunda, bank akan memperpanjang jangka waktu
pembayaran agar debitur mempunyai waktu lebih banyak untuk melunasi
utangnya.

b. Peninjauan isi perjanjian kredit atau Reconditioning. Apabila terjadi revisi
terhadap isi perjanjian pinjam meminjam, maka kedua belah pihak baik
kreditur maupun debitur akan mengubah sebagian atau seluruh isi
perjanjian sebelumnya. Perubahan tersebut antara lain perubahan jadwal

pembayaran, suku bunga, syarat pembayaran dan lain-lain.
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5. Bagaimana prosedur penyelesaian PT. Bank Rakyat Indonesia terkait

permasalahan kredit macet melalui musyawarah.

a. Sekretaris menerima surat permohonan dari debitur bermasalah,
kemudian meneruskan surat tersebut kepada kepala cabang.

b. Manajer cabang menyampaikan surat permintaan kepada manajer
pinjaman bermasalah untuk ditindaklanjuti.

C. Manajer Pinjaman Bermasalah kemudian mengunjungi debitur dan
membuat laporan kunjungan klien, yang kemudian ditandatangani oleh
Manajer Kredit Bermasalah dan Manajer Pemasaran. Lembar
kunjungan pelanggan kemudian diserahkan kepada manajemen cabang.

d. Manajer cabang menerima lembar kunjungan klien dan
menginstruksikan manajer pinjaman bermasalah untuk mengundang
debitur ke kantor untuk negosiasi penyelesaian pinjaman.

e. Manajer pinjaman bermasalah kemudian menyiapkan protokol
negosiasi restrukturisasi pinjaman, yang juga ditandatangani oleh
manajer cabang dan manajer pemasaran bersama dengan debitur.

f. Manajer Pinjaman Bermasalah menyiapkan paket penyelesaian
pinjaman dalam bentuk Memorandum Analisis Penyelesaian Pinjaman,
menandatanganinya dan menyerahkannya kepada Manajer Pemasaran
untuk ditandatangani.

g. Manajer Pinjaman Bermasalah kemudian menyerahkan Catatan
Perundingan Restrukturisasi Pinjaman dan Memorandum Analisis

Penyelesaian Pinjaman kepada Petugas Administrasi Pinjaman.
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h. Petugas administrasi kredit selanjutnya akan menyampaikan nota
analisa penyelesaian kredit kepada manajer cabang untuk mendapatkan
keputusan kredit selanjutnya.

1. Kemudian pegawai administrasi perkreditan mencatat keputusan
pemberian pinjaman dalam keputusan pelunasan pinjaman eceran dan
ditandatangani oleh kepala cabang.

J- Kemudian Pengelola Pinjaman Bermasalah akan menawarkan kepada

debitur untuk melunasi pinjamannya.

Medan, 05 Februari 2024

Suci Rizka Fadhilla Lubis, S.ST.
Mantri
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Surat Perjanjian Kredit
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